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(BUMDes) sebagai motor penggerak ekonomi desa.
Namun, banyak BUMDes belum dikelola secara
optimal akibat lemahnya tata kelola kelembagaan dan
terbatasnya  pemahaman regulasi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat tata kelola BUMDes di Desa Gunung
Putar, Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser,
melalui pelatihan dan pendampingan berbasis
partisipatif. Metode yang digunakan meliputi
observasi, pelatihan interaktif, pendampingan
penyusunan struktur organisasi dan SOP, serta
monitoring hasil kegiatan. Hasil menunjukkan adanya
perbaikan tata kelola kelembagaan, ditandai dengan
terbentuknya struktur organisasi yang lebih jelas,
rancangan SOP sederhana, serta meningkatnya
kesadaran akan prinsip good governance. Selain itu,
kegiatan ini juga mendorong partisipasi masyarakat
dan tumbuhnya kepercayaan terhadap BUMDes
sebagai lembaga milik bersama. Dengan demikian,
kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi pada
transformasi BUMDes menuju lembaga ekonomi
desa yang akuntabel, mandiri, dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Pembangunan desa di Indonesia menjadi prioritas penting sejak lahirnya
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan ruang bagi
desa untuk mengelola sumber daya lokal secara lebih mandiri. Regulasi ini
mengamanatkan pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu
instrumen strategis dalam mewujudkan kemandirian desa (Ariandi et al., 2025;
Ramadhani & Rinaldi, 2023; Rinaldi, Ariandj, et al., 2025; Rinaldi & Ramadhani, 2023).

BUMDes diharapkan mampu menjadi penggerak perekonomian, penyedia lapangan
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kerja, sekaligus sarana pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal (Handajani
et al, 2021; Irwansyah et al., 2023; Parjaman & Enas, 2021). Dengan demikian,
kehadiran BUMDes bukan sekadar entitas usaha, melainkan juga instrumen
kebijakan yang menghubungkan aspek sosial, ekonomi, dan tata kelola desa.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes
belum sepenuhnya berjalan sesuai harapan. Banyak BUMDes yang hanya berdiri
secara administratif tanpa diikuti usaha produktif yang berkelanjutan (Hudayah et
al., 2024; Rinaldi, Sudirman, et al., 2025; Robiansyah et al., 2024; Sawitri et al., 2020).
Kondisi ini antara lain disebabkan oleh keterbatasan kapasitas sumber daya manusia,
lemahnya sistem manajerial, serta rendahnya pemahaman pengurus mengenai
prinsip akuntabilitas dan transparansi. Aisa et al. (2024) menegaskan bahwa
permasalahan utama BUMDes adalah tidak adanya pengelolaan yang memadai
setelah lembaga resmi dibentuk, khususnya pada aspek prosedur pengelolaan
keuangan. Hal serupa juga ditegaskan oleh Lewaherilla et al. (2022) bahwa lemahnya
fungsi pengawasan serta minimnya inovasi usaha sering kali membuat BUMDes
tidak mampu berkembang sesuai potensinya.

Dari sisi keuangan, sebagian besar BUMDes masih menggunakan sistem
pencatatan manual yang sederhana. Indriani et al. (2023) menemukan bahwa laporan
keuangan BUMDes umumnya belum mengikuti standar akuntansi sehingga
menyulitkan dalam proses pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan
strategis. Padahal, tata kelola keuangan yang baik merupakan kunci keberhasilan
sebuah lembaga ekonomi desa untuk mendapatkan legitimasi sosial maupun
dukungan dari masyarakat (Hudayah et al., 2023; Ramadhani et al., 2025; Rinaldi,
Ramadhani, et al., 2025; Yarni et al., 2024). Kelemahan ini pada akhirnya berdampak
pada rendahnya kepercayaan masyarakat dan terbatasnya partisipasi dalam
pengelolaan usaha desa.

Sejumlah penelitian menyarankan perlunya pelatihan dan pendampingan
terstruktur guna memperkuat kapasitas pengelolaan BUMDes. Pelatihan penyusunan
laporan keuangan berbasis digital misalnya, terbukti mampu meningkatkan efisiensi,
akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan usaha (Ariandi & Rinaldi, 2025; Fitria et
al., 2025; Indriani et al., 2023; Keizia & Rinaldi, 2025). Be et al. (2024) juga menekankan
bahwa peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan manajemen, keuangan, dan tata
kelola merupakan langkah penting untuk mendorong BUMDes menjadi lebih
profesional. Selain itu, pendampingan yang menekankan pemahaman regulasi seperti
Peraturan Desa (Perdes), Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), dan
Standar Operasional Prosedur (SOP) juga menjadi krusial untuk mencegah konflik

kewenangan antara pengurus dengan pemerintah desa (Yarni et al., 2024).
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Lebih jauh lagi, penguatan tata kelola BUMDes tidak dapat dilepaskan dari
penerapan prinsip good governance. Prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi,
dan kemandirian perlu diinternalisasikan dalam setiap praktik pengelolaan BUMDes
agar keberadaannya benar-benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat (Rihardi et
al., 2022). Dengan tata kelola yang baik, BUMDes dapat menjadi institusi ekonomi
desa yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki fungsi
sosial untuk mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Tata
Kelola BUMDes di Desa Gunung Putar menjadi sangat relevan. Program ini
dirancang untuk menjawab berbagai persoalan klasik pengelolaan BUMDes, mulai
dari aspek manajerial hingga pemahaman regulasi. Melalui kegiatan ini, diharapkan
pengelola BUMDes dapat meningkatkan kapasitas manajerial serta membangun
budaya organisasi yang profesional dan transparan. Dengan demikian, BUMDes di
desa tersebut mampu berkembang menjadi lembaga ekonomi desa yang akuntabel,
mandiri, dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan

kesejahteraan masyarakat setempat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gunung
Putar, Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser dengan melibatkan perangkat desa,
pengurus BUMDes, serta masyarakat setempat sebagai peserta utama. Mitra kegiatan
dipilih berdasarkan kebutuhan riil, yaitu lemahnya tata kelola kelembagaan dan
keterbatasan kapasitas dalam pengelolaan keuangan BUMDes. Metode pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan:

1. Observasi dan Identifikasi Masalah
Tim pengabdian melakukan observasi lapangan dan diskusi awal bersama
perangkat desa serta pengurus BUMDes. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik, seperti kelemahan dalam pencatatan
keuangan, kurangnya pemahaman regulasi, serta keterbatasan strategi bisnis.

2. Pelatihan (Training Session)
Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode ceramah interaktif.
Materi pelatihan meliputi:
a. Konsep dasar BUMDes dan regulasi yang mengatur pengelolaan (UU No. 6

Tahun 2014, Permendesa, Perdes).

b. Manajemen kelembagaan BUMDes (struktur organisasi, peran dan fungsi

pengurus, SOP).
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c. Prinsip good governance dalam pengelolaan BUMDes: transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, dan kemandirian.

3. Pendampingan (Mentoring & Coaching)
Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan secara langsung
dalam penyusunan laporan keuangan sederhana dan simulasi penyusunan
rencana bisnis BUMDes. Pendampingan ini dilakukan dalam kelompok kecil
untuk memastikan peserta dapat mengaplikasikan materi pelatihan sesuai
konteks BUMDes mereka.

4. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan dengan memantau implementasi hasil pelatihan di
BUMDes, khususnya pada pencatatan keuangan dan tata kelola organisasi.
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk mengukur
peningkatan pemahaman, keterampilan, serta tingkat kepuasan peserta.

Metode ini dirancang agar pengelola BUMDes tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung
diaplikasikan. Dengan kombinasi pelatihan, pendampingan, dan evaluasi
berkelanjutan, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas kelembagaan BUMDes

menuju tata kelola yang profesional dan akuntabel.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gunung
Putar memperoleh sambutan yang baik dari perangkat desa, pengurus BUMDes, dan
masyarakat. Sebanyak 30 peserta hadir dan terlibat aktif, terdiri atas kepala desa,
pengurus inti BUMDes, staf administrasi, dan perwakilan masyarakat. Kehadiran
beragam pemangku kepentingan ini menjadi nilai tambah karena memungkinkan
terjadinya kolaborasi langsung antara pemerintah desa dan masyarakat dalam
membangun tata kelola BUMDes yang lebih baik.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa BUMDes Desa Gunung Putar telah
berdiri sejak tahun 2019, namun pengelolaannya masih jauh dari optimal.
Administrasi keuangan hanya dicatat secara manual dengan pola kas masuk dan
keluar, tanpa adanya laporan keuangan yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan
kesulitan dalam mengevaluasi kinerja BUMDes serta menghambat akuntabilitas.
Selain itu, kelembagaan BUMDes juga masih lemah karena struktur organisasi belum
jelas, pembagian tugas antar pengurus tidak tegas, dan pemahaman mengenai
regulasi seperti Peraturan Desa (Perdes), Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART), dan Standar Operasional Prosedur (SOP) masih sangat terbatas.
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Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan metode ceramah interaktif,

studi kasus, dan praktik langsung. Materi pelatihan mencakup penguatan
pemahaman regulasi BUMDes, manajemen kelembagaan, pencatatan keuangan
berbasis digital, serta penerapan prinsip good governance. Peserta menunjukkan
antusiasme tinggi, tercermin dari partisipasi aktif dalam diskusi serta keberanian
untuk mencoba praktik pencatatan keuangan digital menggunakan aplikasi
sederhana. Selama pelatihan, peserta juga dilatih menyusun draft struktur organisasi

BUMDes yang lebih jelas dan menuliskan pembagian tugas masing-masing pengurus.

Tabel 1. Materi Pelatihan dan Capaian Peserta

Materi Pelatihan Capaian Peserta
Regulasi dan Dasar Peserta memahami UU Desa, Perdes, dan AD/ART
Hukum BUMDes sebagai dasar pengelolaan BUMDes.
Manajemen Terbentuk draft struktur organisasi yang lebih jelas
Kelembagaan BUMDes dan terperinci.
Prinsip Good

Peserta memahami pentingnya transparansi,
Governance dalam

akuntabilitas, partisipasi, dan kemandirian.
BUMDes

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan secara intensif.
Peserta difasilitasi dalam menyusun rencana usaha berbasis potensi lokal, seperti
pengembangan perdagangan hasil pertanian dan unit usaha simpan pinjam.
Rancangan Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana juga disusun sebagai

pedoman transaksi keuangan, termasuk prosedur pencatatan kas, penyimpanan bukti
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transaksi, dan mekanisme pelaporan rutin.

Monitoring awal menunjukkan adanya perubahan positif pada pola kerja
pengurus BUMDes. Kejelasan struktur organisasi yang telah disusun membuat
pembagian tugas menjadi lebih terarah. Masyarakat juga mulai menunjukkan
kepercayaan lebih besar karena adanya transparansi dalam penyusunan laporan

keuangan yang bisa diakses pada forum musyawarah desa.

e g

Gambar 1. Kantor Desa Gunung Putar

Secara keseluruhan, kegiatan ini menghasilkan dua capaian utama. Pertama,
peningkatan pengetahuan pengurus BUMDes terkait regulasi dan tata kelola
kelembagaan. Kedua, terbentuknya budaya organisasi yang lebih profesional dan
partisipatif. Dengan capaian ini, BUMDes Desa Gunung Putar diharapkan dapat
berkembang menjadi lembaga ekonomi desa yang mandiri, akuntabel, dan
berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kesejahteraan

masyarakat desa.

Diskusi

Kegiatan pengabdian di Desa Gunung Putar menunjukkan adanya perbaikan
nyata pada tata kelola kelembagaan BUMDes. Struktur organisasi yang sebelumnya
tidak jelas berhasil diperbaiki, dengan adanya pembagian tugas yang lebih tegas dan
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana. Hal ini sejalan dengan
pendapat Yarni et al. (2024) bahwa penguatan regulasi internal melalui AD/ART dan
SOP merupakan fondasi utama bagi keberhasilan tata kelola BUMDes.

Selain itu, munculnya praktik transparansi dalam pelaporan keuangan kepada

masyarakat desa turut menumbuhkan kepercayaan publik. Perubahan ini

323



Vol. 4, No. 02, Desember 2025, pp. 318-326

mendukung pandangan Rihardi et al. (2022) bahwa penerapan prinsip good
governance—khususnya transparansi dan akuntabilitas—merupakan kunci untuk
membangun legitimasi sosial lembaga desa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya menghasilkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong terbentuknya
budaya organisasi yang lebih profesional.

Dari sisi sosial, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam diskusi dan
penyusunan rencana usaha berbasis potensi lokal menunjukkan bahwa BUMDes
mulai dipandang sebagai lembaga milik bersama. Hal ini sejalan dengan temuan
Parjaman & Enas (2021) dan Lewabherilla et al. (2022) bahwa keterlibatan masyarakat
menjadi faktor penting dalam memastikan keberlanjutan usaha BUMDes. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini dapat dilihat sebagai langkah strategis menuju
transformasi BUMDes menjadi lembaga ekonomi desa yang mandiri dan

berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gunung Putar berhasil
meningkatkan kapasitas kelembagaan BUMDes melalui perbaikan struktur
organisasi, penyusunan SOP sederhana, serta penguatan pemahaman regulasi desa.
Perubahan ini menegaskan pentingnya tata kelola yang profesional, transparan, dan
akuntabel agar BUMDes mampu menjalankan perannya sebagai motor penggerak
ekonomi desa.

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses pelatihan dan pendampingan
turut mendorong tumbuhnya rasa memiliki terhadap BUMDes. Hal ini berimplikasi
pada meningkatnya partisipasi dan kepercayaan masyarakat, yang menjadi modal
sosial penting bagi keberlanjutan usaha desa. Dengan capaian ini, BUMDes Desa
Gunung Putar diharapkan dapat berkembang menjadi lembaga ekonomi desa yang
mandiri, berkelanjutan, dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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